BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sebuah usaha atau ikhtiar yang dilakukan untuk
memperbaiki kehidupan manusia. Hal itu karena, pendidikan memiliki nilai yang
sangat penting dalam menciptakan generasi-generasi hebat pemangku dan penerus
peradaban. Kita tentu tidak asing lagi dengan sosok-sosok seperti Imam asy-Syafi’i,
Imam Malik, Imam Ahmad, Imam Hanafi, Muhammad al-Fatih, Imam al-Ghazali,
Ibnu Sina, Ibnu Jama’ah, mereka adalah sebagian sosok-sosok sukses dari
keberhasilan pendidikan yang diterapkan di masanya. Athiyyah al-Abrasyi pernah
mengatakan, bahwa sendi yang kokoh dan kuat untuk membangun peradaban tidak
lain dan tidak bukan yakni pendidikan (Al-Abrasyi, 2003).

Islam sebagai agama yang sempurna, telah mengatur semua aspek
kehidupan pemeluk-pemeluknya. Layaknya kehidupan, jika hendak melakukan
perjalanan kita harus selalu mempersiapkan dan merencanakan kemanakah tujuan
akhir dari perjalanan yang kita inginkan. Hal itu dibuat dan dimaksudkan agar kita
tak salah melangkah ataupun mengambil keputusan, pun halnya dengan pendidikan.
Sebagai sebuah proses, pendidikan tentunya harus memiliki tujuan. Bukan sekedar
tujuan yang hanya dinikmati sebentar saja, lebih dari itu pendidikan harus memiliki
tujuan yang kekal, langgeng dan abadi sampai kapanpun.

Segala sesuatu tentu harus berdasar tak terkecuali kehidupan. T.S Eliot
menyebutkan bahwa dasar dari kehidupan adalah pandangan hidup
(welstancauung). Pandangan hiduplah yang menyebabkan desain dan tujuan
pendidikan di suatu negara selalu berbeda-beda. (Tafsir, 2016)

Berbicara mengenai tujuan pendidikan, maka tidak akan terlepas dari tujuan
hidup manusia. Tujuan hidup manusia menurut Islam adalah untuk beribadah
kepada Allah Swt. Jika saat ini kita beragama Islam, sudah seharusnya pandangan
hidupnya adalah Islam, maka tujuan pendidikan kitapun harus diambil dari ajaran
Islam (Langgulung, 1992)

Al-Qur’an sebagai pedoman utama ummat Islam sudah memberikan kisi-

kisi mengenai seluruh aspek kehidupan, sebagaimana disebutkan:
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Sesungguhnya Al-Qur’an itu seluruhnya berisi mengenai pendidikan dan
pengarahan, hal itu tak lain agar suatu bangsa maju dan memiliki peradaban (Baz
A., 2007). Banyak sekali isi atau nilai-nilai yang terkandung didalam al-Qur’an
yang sampai kapanpun akan senantiasa relevan dengan tuntunan zaman, tak
terkecuali dalam hal pendidikan. Misalnya terdapat dalam Qur’an surat al-Bagarah
ayat 201:
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Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka".
Jika di elaborasikan dengan pendidikan, maka ayat tersebut memberikan penjelasan
mengenai tujuan pendidikan, bahwa tujuan pendidikan itu mesti melahirkan
keselarasan dalam kebahagiaan meliputi kebahagiaan dua dimensi yakni
kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat.

Jika kita telaah lebih dalam, ayat itu mengandung nilai keselarasan
kehidupan seorang hamba, yakni bahagia di dunia dan bahagia di akhirat.
Kebahagiaan itu tidak diraih dengan berdiam diri, duduk manis dan berleha-leha.
Kebahagiaan itu diraih dengan semangat, yang ditemani keringat bahkan air mata,
kebahagiaan itu diraih saat manusia bisa menjadi makhluk yang sholeh secara
individual juga sholeh secara sosial (Anwar, 2018).

Dua kesholehan (individual dan sosial) itu sebagai prasayarat kebahagiaan,

bisa kita dapat melalui proses pendidikan. Namun sayang, di zaman sekarang ini,
banyak orang yang tidak mengkaji lebih dalam mengenai makna dan isi al-Qur’an



baik yang tersirat maupun tersurat. Mayoritas dari mereka hanya menjadikan al-
Qur’an sebagai bahan bacaan saja dan menjadikannya sebagai bahan pajangan di
lemari tanpa disentuhnya sama sekali. Hal ini yang menyebabkan banyak diantara
manusia yang menjadikan pendidikan itu sebagai tujuan untuk meraih kekayaan
dan ketenaran dunia yang sebetulnya bersifat fana atau sementara.

Al-Ghazali pernah mengingatkan jika menutut ilmu untuk tujuan duniawi,
materialistis (memperbanyak harta) maka bisa dipastikan saat pencari ilmu itu
sukses dan menjadi ahli ilmu maka ia akan menjadi ahli ilmu yang suu’ yang
merobohkan kemuliaan diri dan agamanya hanya untuk sesuatu yang fana (Al-
Ghazali, 2009)

Imam an-Nawawi mengatakan, bahwa tujuan dari pendidikan (menuntut
ilmu) yakni hanya untuk mendapatkan ridha Allah semata, dan bukan hanya untuk
memperoleh kedudukan atau kepentingan dunia (An-Nawawi I., 2004). Maka dari
itu, jangan belajar suatu ilmu hanya karena ingin mendapat ijazah, gelar dan status
sosial yang tinggi dihadapan masyarakat. Sebab ilmu akan mengangkatmu,
meskipun kamu merendah, dan kebodohan akan akan merendahkanmu meskipun
kamu mengangkat diri.

Namun pada kenyataanya banyak pelajar-pelajar, mahasiswa, sarjana dsb
yang ketika lulus, mereka menginginkan jabatan tinggi di tempat yang mereka
inginkan dengan penghasilan yang mencapai jutaan bahkan milyaran. Gelar hanya
dijadikan industry bisnis dengan tujuan yang pragmatis agar modal yang selama ini
dikeluarkan akan menuai keuntungan. Sungguh disayangkan sebetulnya jika tujuan
itu menggelapkan mata sehingga kita melupakan tujuan yang keabadianya sampai
ke syurga.

Sah-sah saja sebetulnya mengharapkan hal tersebut, namun jangan sampai
harta dan tahta menjadi orientasi atau tujuan utama yang hendak dicapai dalam
proses pendidikan. Sehingga manusia lupa, bahwa ada hal yang lebih penting dari
sekedar itu, yakni kebahagiaan utama menjadi hamba yang derajatnya tinggi
dihadapan Allah pencitpa alam semesta. Jika diteliti lebih jauh lagi, bisa saja
terjadinya dikotomisasi dalam tujuan pendidikan itu disebabkan pemahaman yang
parsial akan tujuan pendidikan Islam (Al-Attas S. M., 2010).



Diantara beberapa contoh yang telah disebutkan di atas, terdapat satu
spectrum, yakni jika pandangan hidup kita adalah Islam maka tujuan pendidikan
pun harus diambil dari ajaran Islam yaitu sesuai dengan yang di firmankan Allah
Swt, juga Nabi Muhammad Saw dalam sabdanya dan tujuan pendidikan dalam
Islam itu terintegrasi tidak dikotomi.

Berkaitan dengan hal ini, para tokoh pendidikan Islam sibuk merumuskan
kembali tujuan pendidikan yang menurut mereka cocok dengan kondisi yang terjadi
saat ini. Hal itu dibuktikan dengan diadakannya konferensi dunia mengenai
pendidikan Islam pertama yang diselenggarakan di Universitas King Abdul Aziz,
Mekkah (Daud, 2003).

Dengan diadakannya konferensi tersebut tentunya membuat para pakar
pendidikan Islam mulai kembali terbuka matanya untuk memantapkan dan
meningkatkan mutu pendidikan umat, sebagai salah satu cara dalam meningkatkan
kualitas pendidikan Islam. Dari pemaparan diatas, dapat dirasakan bahwa selama
ini ada hal yang tidak beres dalam dunia pendidikan. salah satunya mengenai
perumusan tujuan. Oleh karena itu perlu adanya penataan kembali dalam penetapan
rumusan tujuan pendidikan Islam untuk menanggulangi hal tersebut. Maka penulis
berkeinginan melakukan penelitian dengan mengambil judul :

“Implikasi Pedagogis Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 201 Tentang Tujuan
Pendidikan Islam (Analisis Ilmu Pendidikan Islam)”
B. Rumusan Masalah

Maka berdasarkan latar belakang diatas maka penulis hendak menuliskan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran para mufassir terhadap Qur’an surat al-Bagarah ayat

201 ?

2. Apa tujuan pendidikan Islam yang terkandung dalam Qur’an Surat Al-

Bagarah ayar 201 ?

3. Bagaimana implikasi pedagogis Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 201?
C. Tujuan Penelitian
Sebagaimana rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan penelitian dalam

hal ini adalah sebagai berikut:



1. Mengetahui penafsiran para mufassir tentang Qur’an surat al-Bagarah ayat
201.

2. Mengetahui tujuan pendidikan Islam yang terkandung dalam Qur’an surat al-
Bagarah ayat 201.

3. Mengetahui implikasi pedagogis Qur’an surat al-Bagarah ayat 201 tentang
tujuaan pendidikan Islam.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Manfaat teoretis dari penelitian ini diantaranya :

a. Sebagai penambah khazanah keilmuan Islam.

b. Sebagai salah satu referensi yang dapat dijadikan rujukan atau pijakan

dalam penelitian-penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini diantaranya :

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan,

khususnya bagi para praktisi pendidikan agama Islam dalam merumuskan

tujuan pendidikannya di masa depan.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi yang bermanfaat, baik

bagi pembaca pada umumnya juga bagi penulis pada khususnya.
E. Kerangka Pemikiran

Hidup manusia tidak akan pernah terlepas dari sesuatu yang bernama tujuan.
Kedudukan tujuan dalam kehidupan manusia menempati posisi yang sangat penting
dan menentukan. Seperti halnya kehidupan, jika hendak melakukan perjalanan kita
harus selalu mempersiapkan dan merencanakan kemanakah tujuan akhir dari
perjalanan yang kita inginkan.

Secara etimologi, tujuan berarti arah, maksud, sasaran dan haluan yang
akan atau hendak dituju. Dalam bahasa inggris, tujuan disebut dengan “goal”,
“aim”, “objective” dan “purpose” (Arifin, 2014). Tujuan hadir sebagai rambu-
rambu agar kita tidak kebingungan dalam menentukan jalan mana yang hendak kita
tuju. Hal itu dibuat dan dimaksudkan agar kita tak salah melangkah ataupun

mengambil keputusan dalam menjalaninya dikemudian hari.



Tujuan dalam bahasa arab dibahasakan kedalam beberapa kata yang
berbeda, ada yang menyebut tujuan dengan kata “al-ghardl”, “al-hadf”, “al-
ghayat” dan lain sebagainya (Anwar, 2018). Semua kata memiliki kekhususan
makna yang berbeda, sebab bahasa arab adalah bahasa yang memiliki arti dan
makna yang kaya raya.

Secara terminology, an-Nahlawi mendefinisikan tujuan sebagai apa-apa
yang direncanakan oleh tiap individu manusia, diletakan sebagai pusat perhatian,
dan untuk mewujudkannya manusia menata pola tingkah laku kehidupannya. (An-
Nahlawi, 1989). Dalam merealisasikan tujuan yang telah direncanakan, manusia
mesti mengerakan segala kemampuan yang dimilikinnya.

Omar Thoumy asy-Syaibani, mengartikan tujuan yakni sebagai akhir dari
ikhtiar yang dicanangkan oleh manusia, yang dilakukan secara sengaja, tersusun
rapi, sistematis dan teratur (Asy-Syaibani, 1979). Zakiah Darajat mendefinisikan
tujuan sebagai sesuatu yang diinginkan, dicita-citakan atau yang diharapkan dapat
terwujud atau tercapai setelah proses kegiatan selesai dilaksanakan. (Darajat, 1996)

Menurut Daeng Naja sebagaimana yang dikutip Marimba dalam bukunya,
bahwa yang dimaksud dengan tujuan ialah sasaran yang hendak atau ingin dicapai
di masa yang akan datang. Ini menunjukan bahwa dalam hal apapun kita mesti
memiliki tujuan. Adanya tujuan, agar apa yang kita lakukan hanya tertuju atau
terfokus pada apa yang kita cita-citakan (Marimba, 1989).

Dari berbagai definisi yang dikemukakan oleh para ahli diatas, dapat ditarik
satu benang merah kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan tujuan adalah haluan,
arah, maksud, sasaran atau cita-cita yang akan dicapai oleh seseorang yang telah
melakukan suatu kegiatan, tak terkecuali kegiatan dalam ranah pendidikan.

Pendidikan baik secara umum ataupun kKhusus, secara luas ataupun sempit
tentu harus memiliki tujuan. Tujuan hadir agar kegiatan berjalan lancar dengan
gerak yang terarah dan dengan orientasi yang jelas lagi mudah. Tujuan pendidikan
ialah keseluruhan hasil yang dicapai oleh peseta didik setelah diselenggarakannya
kegiatan pendidikan baik melalui kegiatan bimbingan berupa pengajaran ataupun
latihan (Suardi, 2010).



Cecep Anwar mendefinisikan tujuan pendidikan yakni segala sesuatu yang
ingin dicapai melalui proses pendidikan. Dari proses tersebut maka lahirlah hasil
berupa terbentuknya individu, siswa atau anak didik yang memiliki berbagai
kemampuan atau kecakapan sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan (Anwar,
2018).

Indonesia sebagai Negara hukum yang secara aktif mendukung
terlaksananya kegiatan pendidikan, telah mengatur tujuan pendidikannya baik itu
terkandung dalam Undang-Undang Pendidikan, GBHN (Garis Besar Haluan
Negara), pun Peraturan Pemerintah. (Pidarta, 1997)

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

disebutkan bahwa pendidikan nasional:
“bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab ™

Made Pidarta menjelaskan, adapun pada GBHN (Garis Besar Haluan
Negara), disebutkan bahwa pembangunan sector pendidikan bertujuan untuk
meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang di kelompokan menjadi empat,
yakni:

1. Hubungan dengan Tuhan, ialah beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang

Maha Esa.

2. Pembentukan pribadi, mencakup budi pekerti yang luhur, berkepribadian
mandiri, maju, tangguh, kreatif, demokratis.

3. Bidang usaha, mencakup terampil, disiplin, beretos kerja, professional,
bertanggung jawab dan produktif.

4. Kesehatan yang mencakup sehat jasmani dan rohani. (Pidarta, 1997)

Dasar yang menjadi pijakan dari rumusan tujuan pendidikan nasional baik
yang disebutkan dalam undang-undang ataupun garis besar haluan negara tentunya
tidak akan terlepas dari ideology Negara Indonesia yaitu pancasila dan sumber
utamanya UUD 1945 yang tetap bertumpu pada nilai-nilai agama, dan kebudayaan.

Hal tersebut dibuktikan dengan kata kata untuk berkembangnya peserta didik



menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada tuhan, berakhlak mulia dan lain
sebagainya.

Tujuan yang terkandung dalam UU dan GBHN diatas, secara umum jika
dikaitkan dengan perspektif Islam, hadir untuk mewujudkan citra pribadi manusia
yang sempurna “kamil”. Mencakup kesempurnaan pada aspek kecerdasan
intelektual, kecerdasan spiritual, moral, emosional maupun kecerdasan sosial.
Secara kodrati citra pribadi manusia seperti itu sering disebut sebagai citra rmanusia
yang paripurna, manusia yang unggul, utuh, selaras dan seimbang. (Barnawi, 2012)

Islam sebagai agama yang ada di Indonesia, memiliki pedoman atau rujukan
utama yang mesti diyakini keberadaan dan kebermanfaatannya. Pedoman utama
tersebut adalah al-Qur’an.. Sebagai Kitab suci yang menjadi pedoman ummat
Islam, al-Qur’an sudah memberikan kisi-Kisi mengenai seluruh aspek kehidupan,
tak terkecuali mengenai pembahasan tentang pendidikan.

Pendidikan sebagai suatu proses, harus memiliki tujuan yang menuntun
adanya kebahagiaan yang seimbang. Yakni kebahagiaan dunia dan kebahagiaam
akhirat. Dan hal itu tersirat dalam Qur’an surat al-Bagarah ayat 201. Surat al-
Bagarah terdiri dari 286 ayat, surat ini adalah surat nomor dua setelah surat al-
Fatihah

Yang secara sistematis kerangka pemikiran mengenai penelitian di atas
dapat digambarkan dalam bentuk sekema di bawabh ini:



Q.S Al-Bagarah Ayat 201

A 4
Tafsir Q.S Al-Bagarah
ayat 201

A\ 4
Tujuan Pendidikan Islam
dalam Quran Surat Al-
Bagarah ayat 201

Implikasi Pedagogis
Quran Surat Al-Bagarah
ayat 201

Gambar 1. Kerangka Berpikir

F. Penelitian yang Relevan

Adapun hasil penelitian yang relevan diantaranya :

1. Azizah, IAIN Salatiga dengan skripsi yang berjudul “Tujuan Pendidikan
Islam dalam Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 247 dan Al-Munafiqun ayat
4” Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tujuan dari pendidikan Islam
dalam kedua ayat tersebut yakni untuk membentuk manusia yang
sempurna (insan kamil), yang memiliki kecerdasan dengan keluasan
ilmunya, sehat jasmani, dan memiliki keterampilan dan, ketakwaan yang
tinggi kepada Allaah dengan menjauhi segala larangan dan menjalankan
semua perintah yang ditunjukkan.

2. Nurchamidah, UIN Walisongo Semarang dengan skripsi yang berjudul
“Tujuan Pendidikan Islam dalam Qur’an Ali Imran ayat 164”. Hasil dari
penelitian ini menjelaskan bahwa tujuan dari pendidikan dalam Qur’an

surat Ali-Imran ayat 164 yakni untuk perubahan sosial. Ayat itu pada



awalnya menjelaskan tentang suatu kaum yang berada dalam
kebimbangan sosial maka setelah Rasul diutus maka kebimbangan
tersebut berubah menjadi sebuah kebaikan.

. Riris Luthfi Ni’'matul Laila, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan
skripsi yang berjudul “Tujuan Pendidikan Islam dalam Qur’an Surat Al-
Furgan ayat 63-77”. Hasil dari penelitian ini menjelaskan, bahwa tujuan
dari pendidikan dalam Qur’an surat Al-Furgan ayat 63-77 adalah untuk
menciptakan manusia yang terbina aspek intelektual juga aspek
emosinalnya.

Secara umum ketiga peneletian itu sama dengan penelitian yang akan
dilakukan penulis yakni penelitian terhadap sumber pokok umat Islam
yakni Al-Qur’an. Adapun perbedaan antara ketiga penelitian tersebut
dengan penelitian yang akan dilakukan penulis yakni ketiga penelitian itu
hanya mengkaji satu pendapat mufassir saja yakni Quraish Shihab.
Sedang pada penelitian yang akan dilakukan penulis, penulis hendak
merangkum penafsiran para mufassir seperti Al-Maraghi, Ibnu Katsir,
Quraish Shihab, Sayyid Quthb, Buya Hamka. Selain itu, terdapat
perbedaan lain yakni penelitian yang akan dilakukan penulis lebih
spesifik ke pembahasan qur’an surat Al-Bagarah ayat 201 dengan
mengurai implikasi paedagogis yang terkandung dari ayat tersebut
dengan menggunakan analisis ilmu pendidikan Islam. Sedang ketiga
penelitian diatas hanya membahas mengenai tujuan pendidikan berdasar

pada penafsiran yang disampaikan mufassir saja.



